TINJAUAN PUSTAKA

A. Ruang Terbuka

Secara umum ruang terbuka publik diperkotaan terdiri dari ruang terbuka hijau
dan ruang terbuka non-hijau. Ruang terbuka merupakan komponen berwawasan
lingkungan, yang mempunyai arti sebagai suatu lanskap, taman atau ruang
rekreasi dalam lingkup urban. Peran dan fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH)
ditetapkan dalam Instruksi Mendagri No. 4 tahun 1988, yang menyatakan "Ruang
terbuka hijau yang populasinya didominasi oleh penghijauan baik secara alamiah
atau budidaya tanaman, dalam pemanfataan dan fungsinya adalah sebagai areal
berlangsungnya fungsi ekologis dan penyangga kehidupan wilayah perkotaanl0.
Menurut SNI Badan Standardisasi Nasional tentang Tata Cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan di perkotaan Ruang terbuka adalah wadah yang dapat
menampung kegiatan tertentu dari warga lingkungan baik secara individu atau

kelompok.

Menurut Shirvani (1985) yang termasuk ruang terbuka adalah landscape,
jalan, sidewalk, taman, tempat parkir dan area rekreasi. Ruang sisa di kota yang
merupakan “ruang besar” tidak bisa dikategorikan sebagai ruang terbuka kota.
Jadi dengan kata lain ruang terbuka kota adalah ruang di antara bangunan yang

memang direncanakan untuk suatu fungsi tertentu.

B. Ruang Terbuka Hijau



Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai infrastruktur hijau perkotaan adalah
bagian dari ruang-ruang terbuka (open spaces) suatu wilayah perkotaan yang diisi
oleh tumbuhan, tanaman, dan vegetasi (endemik, introduksi) guna mendukung
manfaat langsung dan/atau tidak langsung yang dihasilkan oleh RTH dalam kota
tersebut yaitu keamanan, kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah
perkotaan tersebut. Sedangkan secara fisik RTH dapat dibedakan menjadi RTH
alami yang berupa habitat liar alami, kawasan lindung dan taman-taman nasional,
maupun RTH non-alami atau binaan yang seperti taman, lapangan olah raga dan
kebun bunga.

Pengertian RTH  menurut Purnomo Hadi (1995), adalah:
(1) Suatu lapang yang ditumbuhi berbagai tumbuhan, pada berbagai strata, mulai
dari penutup tanah, semak, perdu dan pohon (tanaman tinggi berkayu);
(2) “Sebentang lahan terbuka tanpa bangunan yang mempunyai ukuran, bentuk
dan batas geografis tertentu dengan status penguasaan apapun, yang didalamnya
terdapat tetumbuhan hijau berkayu dan tahunan (perennial woody plants), dengan
pepohonan sebagai tumbuhan penciri utama dan tumbuhan lainnya (perdu, semak,
retanamanan, dan tumbuhan penutup tanah lainnya), sebagai tumbuhan
pelengkap, serta benda-benda lain yang juga sebagai pelengkap dan penunjang
fungsi RTH yang bersangkutan”.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 1 Tahun 2007 pada Bab
1 Pasal 1 ayat 2 yang menyatakan bahwa Ruang Terbuka Hijau Kawasan
Perkotaan adalah bagian dari ruang terbuka suatu kawasan perkotaan yang diisi

oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat ekologi, sosial, budaya,



ekonomi dan estetika. Kawasan Perkotaan adalah kawasan yang mempunyai
kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan,
pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang
Pedoman Penataan ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, ruang terbuka,
adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas baik dalam bentuk
area’kawasan maupun dalam bentuk area memanjang/jalur dimana dalam
penggunaannya lebih bersifat terbuka yang pada dasarnya tanpa bangunan. Ruang
terbuka terdiri atas ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non hijau. Secara umum
ruang terbuka publik di perkotaan terdiri dari ruang terbuka hijau dan ruang
terbuka non-hijau, ruang terbuka hijau (RTH) perkotaan adalah bagian dari ruang-
ruang terbuka suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh tumbuhan, tanaman dan
vegetasi guna mendukung fungsi ekologis, sosial budaya dan arsitektural yang
dapat memberi manfaat ekonomi dan kesejahteraan bagi masyarakatnya, seperti
antara lain :

1. Fungsi ekologis, RTH dapat meningkatkan kualitas air tanah, mencegah

banjir, mengurangi polusi udara dan pengatur iklim mikro.

2. Fungsi sosial budaya, keberadaan RTH dapat memberikan fungsi sebagai

ruang interaksi sosial, sarana rekreasi dan sebagai tetenger (landmark)

kota.



3. Fungsi arsitektural, RTH dapat meningkatkan nilai keindahan dan
kenyamanan kota melalui keberadaan taman-taman kota dan jalur hijau
jalan kota.

4. Fungsi ekonomi, RTH sebagai pengembangan sarana wisata hijau
perkotaan yang dapat mendatangkan wisatawan.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 2007 Pasal 1

bahwa dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri ini yang dimaksud dengan :

1. Ruang terbuka adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas
baik dalam bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area memanjang
jalur di mana dalam penggunaannya lebih bersifat terbuka yang pada
dasarnya tanpa bangunan.

2. Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan yang selanjutnya disingkat
RTHKP adalah bagian dari ruang terbuka suatu kawasan perkotaan yang
diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat ekologi,
sosial, budaya, ekonomi dan estetika.

Hakim dan Utomo (2008) menyatakan bahwa elemen lansekap pada
dasarnya dapat dibagi menjadi dua yaitu: elemen keras perkerasan dan bahan
statis, dan elemen lembut tanaman dan air. Elemen lembut tidak mempunyai
bentuk yang tetap dan selalu berkembang sesuai masa pertumbuhannya sehingga
menyebabkan bentuk dan ukuran yang selalu berubah. Perubahan tersebut terlihat
dari bentuk, tekstur, warna, dan ukurannya. Perubahan ini disebabkan oleh
tanaman merupakan mahluk yang selalu tumbuh dan dipengaruhi oleh faktor alam

dan tempat tumbuhnya.



Perencanaan adalah kegiatan yang dilakukan secara bertahap, sistematis,
dan terstruktur. Begitu pula dengan perencanaan lansekap (landscape planning)
adalah studi pengkajian untuk bisa mengevaluasi secara sistematis area lahan yang
luas untuk ketetapan penggunaan bagi berbagai kebutuhan dimasa mendatang.
Pada perencanaan lansekap ada tiga faktor penting yang dianalisis, yaitu ekologi
lansekap, manusia dengan sosial ekonomi dan budayanya, dan estetika (Hakim
dan Utomo, 2008).

Tahapan perencanaan meliputi kegiatan-kegiatan : inventarisasi, analisis,
sintesis, konsep, dan disain. Inventarisasi adalah tahapan awal yang dilakukan
dalam proses perencanaan berupa pengumpulan data yang dibutuhkan meliputi
aspek fisik, berupa letak dan luas, batas, topografi tapak, tanah, air, vegetasi,
hidrologi, iklim, titik pandang, aspek sosial, ekonomi, dan teknik. Analisis dan
sintesis berkaitan dengan masalah dan potensi yang didapat dari informasi hasil
inventarisasi. Tahapan analisis dan sintesis dilakukan dengan menggabungkan
data hasil inventarisasi untuk mendapatkan berbagai kemungkinan-kemungkinan
pengembangan pada tapak serta berbagai kendala. Konsep dan disain merupakan
tahap pemecahan fisik secara arsitektural sesuai dengan fungsi dan kegunaannya,
yang meliputi konsep ruang, sirkulasi, utilitas, dan tata hijau. Tahap disain
merupakan tahap final dari pemecahan masalah disain yang nantinya menjadi

dasar bagi rancangan detail (Gold, 1988).



